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ABSTRAK 

Elsa Sastra, 2020: Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe 

Giving Question And Getting Answer 

Bermuatan Literasi Sains Terhadap 

Kompetensi Belajar Peserta Didik pada 

Materi Virus Kelas X SMA Adabiah Padang 

 

Permasalahan penelitian di SMA Adabiah Padang yaitu model 

pembelajaran yang kurang bervariasi, rendahnya kompetensi belajar peserta didik 

dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dan belum menggunakan model 

pembelajaran yang bermuatan literasi sains. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

menerapkan model pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting 

Answer bermuatan literasi sains pada materi Virus di SMA Adabiah Padang. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran Aktif tipe 

Giving Question and Getting Answer bermuatan literasi sains terhadap 

kompetensi belajar peserta didik pada materi Virus di SMA Adabiah Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian 

adalah seluruh  peserta didik kelas X IPA SMA Adabiah Padang yang terdaftar 

pada tahun ajaran 2019/2020 berjumlah empat kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih kelas X IPA.4 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA.3 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan adalah soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar 

observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Hipotesis penelitian diuji 

menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat pada kompetensi pengetahuan peserta 

didik nilai thitung      > ttabel1,67 dan pada kompetensi keterampilan thitung 3,65 > 

1,67 ttabel. Pada kompetensi sikap kelas eksperimen didapatkan 86% kategori 

sangat baik, sedangkan kelas kontrol 81% kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima pada kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran aktif tipe Giving Question and 

Getting Answer bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi 

belajar peserta didik pada materi Virus di SMA Adabiah Padang. 

 

Kata Kunci: Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer, Literasi Sains, 

Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu 

perkembangan potensi kognitif, afektif,  dan psikomotor agar berkembang secara 

maksimal sehingga menjadi manusia yang berkualitas dan berkarakter sesuai 

dengan yang diharapkan Sisdiknas UU No. 20 Tahun 2003. Perubahan kurikulum 

dunia pendidikan bertujuan untuk memajukan bangsa. Dunia pendidikan 

mengharapkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran berkaitan dengan guru, peserta didik, dan strategi pendidikan. 

Komponen tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses 

kegiatan pembelajaran, sehingga dapat mempengaruhi kompetensi belajar peserta 

didik. Proses pembelajaran yang monoton membuat peserta didik kurang 

termotivasi dalam belajar. Akibatnya peserta didik menjadi kurang aktif, karena 

peserta didik kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 

peserta didik rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMA 

Adabiah Padang Ibu Dra. Kambarni pada tanggal 12 Agustus 2019 diperoleh 

informasi cakupan materi virus tergolong sulit dipahami peserta didik, materi 

pembelajaran ini mempunyai tingkat kesukaran tinggi yaitu terdapat hal-hal yang 

menyangkut konsep, proses, gejala dan peritiwa yang sulit dipahami oleh peerta 

didik dan tidak cukup jika disampaikan dengan ceramah. Model yang diterapkan 

guru dalam proses pembelajaran Biologi belum bervariasi. Guru hanya 

menggunakan ceramah, sehingga belum menimbulkan keaktifan peserta didik,

1 



pembelajaran lebih diaktifkan kepada guru membuat minat dan motivasi belajar 

peserta didik jadi berkurang, dan dengan model yang diterapkan guru peserta 

didik sulit memahami materi biologi. 

Permasalahan di atas dibuktikan dengan hasil angket observasi yang diisi 

oleh 30 peserta didik kelas X IPA semester 1 yaitu 57% peserta didik sulit 

memahami materi pembelajaran biologi dan 60% peserta didik  menganggap 

pembelajaran biologi bersifat hafalan, terdapat 69% peserta didik menyatakan 

pembelajaran biologi membosankan, 61% peserta didik menyatakan model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi, 65% peserta didik 

menyatakan medel yang diterapkan guru biasanya ceramah, dan 70% peserta didik 

sulit memahami materi biologi dengan model yang diterapkan guru. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata–rata ulangan harian peserta didik kelas X semester 1 

SMA Adabiah Padang tahun pelajaran 2018/2019 masih berada di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Penilaian Harian Materi Virus Peserta Didik Kelas X Semester 

1 SMA Adabiah  Padang Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Kelas Rata-Rata Nilai 

UH Virus 

Ketuntasan 

(%) 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. X IPA 1 63,6 31,4 68,6 

2. X IPA 2 70,1 40,0 60,0 

3. X IPA 3 55,6 17,6 82,4 

4. X IPA 4 58,7 22,9 77,1 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Adabiah  Padang 

Data di atas, diketahui bahwa nilai peserta didik masih jauh dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Mengatasi masalah tersebut sudah saatnya 

guru memperbaiki model pembelajaraan yang digunakan selama ini. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik termotivasi dan tidak bosan selama proses belajar. 
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Materi Virus merupakan materi yang sulit dan dapat dihubungkan dengan 

pengalaman peserta didik, tetapi penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat 

menyebabkan materi menjadi tidak mudah dipahami. Peserta didik kurang mampu 

menghubungkan kasus atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

dengan konsep dan teori yang dipelajari  di kelas. Contohnya peserta didik belum 

bisa menentukan penyakit yang disebabkan oleh virus dan kurang bisa dalam 

menentukan solusi untuk sebuah kasus atau peristiwa.  

Rata-rata nilai ulangan harian Virus lebih rendah diantara semua metri 

semester 1, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 

No Materi Rata-rata nilai UH 

1 Ruang Lingkup Biologi 82 

2 Keanekaragaman Hayati 80,5 

3 Klasifikasi Makhluk Hidup 78 

4 Virus 62 

5 Eubacteria dan Archaebacteria 68 

6 Protista 71 

7 Fungi 74 

 

Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan usaha untuk dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan di 

atas yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik yaitu menggunakan model pembelajaran aktif tipe GQGA. 

Model pembelajaran aktif tipe GQGA merupakan salah satu dari tipe model 

pembelajaran aktif yang merangsang peserta didik untuk aktif di dalam kelas. 

Model pembelajaran ini melatih peserta didik untuk mengemukakan pendapat. 

Model pembelajaran aktif tipe GQGA ini merupakan salah satu model yang 
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berorintasi pada peserta didik. Sebagaimana dalam pembelajaran biologi sangat 

diharapkan keaktifan peserta didik untuk megikuti pembelajaran. 

Model pembelajaran aktif tipe GQGA dikembangkan untuk melatih peserta 

didik memiliki kemampuan dan keterampilan menjawab pertanyaan. Peserta didik 

diberikan dua potongan kertas yang didalamnya berisikan pernyataan tentang apa 

yang belum pahami dan apa yang telah pahami dari apa yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Jadi, tipe ini cukup menantang peserta didik untuk bisa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan cara yang baik untuk membantu peserta didik 

mengingat kembali materi yang telah diterima sehingga akan membuat mereka 

lebih paham (Dwi, 2018). 

GQGA dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan 

dan keterampilan bertanya dan menjawab karena modifikasi dari model tanya 

jawab dan merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-potongan kertas 

sebagai medianya. Penggunaan GQGA pada pembelajaran biologi akan 

menumbuhkan keberanian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan. 

Model pembelajaran aktif tipe GQGA dapat dikembangkan dengan 

menerapkan literasi sains. Kemampuan literasi sains para peserta didik Indonesia 

dapat dilihat pada hasil riset PISA tahun 2018 yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and development), Indonesia 

menduduki peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 396 sedangkan skor 

rata-rata PISA yaitu 489. Pembelajaran dengan menerapkan literasi sains ini 

penting untuk menumbuhkan peserta didik yang dapat mengaplikasikan konsep-
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konsep ataupun fakta-fakta yang didapatkan disekolah dengan fenomena-

fenomena yang terjadi dikehidupan sehari-hari (OECD, 2018). 

Model pembelajaran aktif tipe GQGA pembelajaran lebih berpusat kepada 

peserta didik dan pengetahuan ilmiah peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sehingga literasi sains dapat diimplementasikan pada langkah-langkah 

pembelajaran GQGA pada saat mengajukan pertanyaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Widodo (2006) GQGA didorong untuk bisa mengajukan pertanyaan 

yang produktif sebab pertanyaan ini akan mendorong npeserta didik untuk 

mandiri dan mengembangkan keterampilan ilmiahnya dan implementasinya. 

Peserta didik juga diharapkan secara aktif dan berani untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

Berdasaran uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh model pembelajaran aktif tipe Giving Question and 

Getting Answer bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta didik 

pada materi virus SMA Adabiah Padang”. 

B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis di atas, maka dapat 

didefinisikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang 

bervariasi. 

2. Proses pembelajaran biologi yang berlangsung di sekolah berpusat kepada 

guru sebagai  sumber informasi sehingga belum menimbulkan keaktifan dari 

peserta didik.   
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3. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik  dilihat dari aspek 

pengetahuan,   sikap,  dan keterampilan. 

4. Belum digunakannya model pembelajaran aktif tipe Giving Question and 

Getting Answer  (GQGA) dalam Materi Virus. 

C. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah 

dan  terpusat, maka penelitian ini terfokus pada pelaksanan model pembelajaran 

aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)  terhadap kompetensi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik pada KD 3.4 dan 4.4. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) bermuatan 

literasi sains terhadap terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

Biologi peserta didik kelas X SMA Adabiah Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) bermuatan literasi sains 

terhadap kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi 

keterampilan Biologi peserta didik.  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dapat mendorong peserta didik lebih aktif dan 

meningkatkan kompetensi belajar pada mata pelajaran biologi. 
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2. Bagi guru, berguna sebagai pedoman dalam mengembangkan model-model 

pembelajaran untuk menindaklanjuti hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Biologi kelas X SMA Adabiah Padang. 

3. Bagi  peneliti lain, diharapkan  dapat menjadi bahan rujukan atau penelitian 

yang relevan untuk penelitian selanjutnya.  

4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dalam pemilihan model 

pembelajaran sebagai calon guru di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan 

bahwa model pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer 

bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik pada materi virus di SMA Adabiah Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan 

beberapa saran berikut ini. 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada materi virus, maka disarankan pada 

peneliti lain agar dapat melanjutkan penelitian ini pada materi dan sampel 

yang berbeda. 

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penilaian kompetensi sikap dan  

menggunakan lebih dari dua orang observer yang terlibat  dalam penelitian. 

3. Bagi guru, sebaiknya memberi sanksi kepada peserta didik yang ribut 

dalam proses belajar mengajar. 
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